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ABSTRAK

Danau Beratan yang terletak di kawasan Bedugul, Bali telah terintroduksiikan zebra cichlid (Amatitlania
nigrofasciata Günther, 1867) secara tidak sengaja. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui potensi ikan zebra
sebagai ikan asing invasif di Danau Beratan berdasarkan kajian pada beberapa aspek biologinya. Penelitian dilakukan
dengan metode survei lapang di Danau Beratan, Bali pada bulan Mei, Juli dan Oktober 2011. Contoh ikan diperoleh
menggunakan jaring insang percobaan dan jaring tarik. Analisis data meliputi hubungan panjang berat, faktor
kondisi, parameter pertumbuhan, kebiasaan makanan dan aspek reproduksi ikan. Hasil penelitian menunjukkan
ikan zebra mendominasi hasil penangkapan. Ikan tersebut memiliki faktor kondisi yang baik dengan nilai laju
pertumbuhan tahunan (K) yang tinggi, bersifat generalis dalam memanfaatkan sumber daya makanan dan matang
gonad pada ukuran panjang yang kecil. Karakteristik biologi inimengindikasikan ikan tersebut memiliki potensi
invasif yang cukup tinggi.

KATA KUNCI: Amatitlania nigrofasciata, karakteristik biologi, Danau Beratan, potensi invasif

ABSTRACT:

Lake Beratanislocated inBedugul, Balihas been an unintentional introduction ofzebracichlid(Amatitlania
nigrofasciataGünther, 1867). The aim of this research was to determine thepotential ofzebra cichlid
becomeinvasivealienfish speciesinLake Beratanbasedonseveralbiological aspects.The study was carried outby
field surveymethods in Lake Beratan, Bali on May, JulyandOctober 2011. Fish samples was obtained
usingexperimentalgillnetsandmodification ofseine nets. Data analysis included the lengthweightrelationship,
conditionfactor, growth parameters, foodhabitsand its reproduction aspects. The results showedthat
zebracichliddominatethe experimental catchin LakeBeratan. Analysis showedthese fishhavea goodconditionwith
ahigh growth rate, have a generalist characteristic in exploitingthe natural food resourcesandmatureat small
length size. A reviewforseveral biological aspects ofthe zebra cichlidshowedthatfishhavea highinvasivepotentialinLake
Beratan.
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PENDAHULUAN

Danau Beratan merupakan salah satu danau di Pulau
Bali yang memiliki luas genangan 3,85 km2, panjang danau
sekitar 7,5 km, lebar 2,0 km, kedalaman maksimum sekitar
20 m serta berada di ketinggian 1231 m di atas permukaan
laut. Volume tampung air Danau Beratan adalah sebesar
49,22 juta m3 dengan luas daerah tangkapan air seluas
13,40 km2 (BPS Provinsi Bali, 2010). Danau Beratan
tergolong danau kaldera dengan sistem perairan yang
tertutup (enclosed lake) (Hehanussa & Haryani, 2009).

Introduksi ikan eksotik (non native fish) telah banyak
dilakukan di Danau Beratan. Sejak tahum 1945, jumlah jenis

ikan yang diintroduksi secara sengaja atau tidak sengaja
telah mencapai sembilan jenis (Whitten et al., 1999).
Keberadaan ikan introduksi di suatu perairan memiliki
dampak positif dan negatif, namun berdasarkan
pengalaman di beberapa negara diketahui dampaknya
cenderung bersifat merugikan atau catastrophic
(Wargasasmita, 2005), terutama terkait dengan
keanekaragaman spesies ikan. Kehadiran ikan introduksi
di perairan umum bahkan dikhawatirkan akan mengancam
keberadaan ikan asli yang ada (Rachmatika &
Wahyudewantoro, 2006). Ikan asing dapat menjadi bersifat
invasif apabila memiliki karakter sebagai invader yang
didukung oleh sifat komunitas yang dapat diinvasi (Meffe
et al., 1997; Helfman, 2007).
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Pejchar & Mooney (2009) mendefinisikan spesies
asing invasif sebagai spesies asing (non-native) yang
pada umumnya diintroduksi oleh manusia kemudian
mengancam ekosistem, habitat atau spesies lainnya dan
menyebabkan perubahan global pada lingkungan. Spesies
ikan introduksi dapat menyebabkan dampak negatif
apabila sifatnya di perairan menjadi invasif (Verbrugge et
al., 2011). Spesies ikan asing yang sukses menginvasi
suatu ekosistem umumnya memiliki sifat-sifat berikut: 1)
tumbuh dengan cepat; 2) memiliki toleransi tinggi terhadap
lingkungan perairan; 3) memiliki fekunditas yang besar
dan perenang yang baik (Meffe et al., 1997). Selain itu,
Primack (2002) juga menambahkan bahwa spesies eksotik
dapat menjadi spesies invasif apabila: 1) tidak ada predator
bagi spesies eksotik di tempat baru, 2) tidak ada penyakit
dan parasit spesies eksotik di tempat baru, 3) kemampuan
adaptasi spesies eksotik di tempat baru, dan 4) sifat agresif
spesies eksotik yang mampu merebut relung dari spesies
asli. Beberapa contoh kasus spesies ikan yang menjadi
invasif di suatu perairan antara lain ikan red devil
(Amphilopus citrinellus) di Waduk Ir. H. Djuanda dan
Waduk Sermo, ikan louhan (Cichlasoma trimaculatum)
di Waduk Sempor dan ikan titik lima (Hemichromis
elongatus) di Waduk Kedungombo (Purnomo et al., 2012).

Ikan zebra cichlid (Amatitlania nigrofasciata Günther,
1867) merupakan salah satu jenis ikan eksotik yang
mengalami introduksi secara tidak sengaja di Danau

Beratan. Secara taksonomi, ikan tersebut berasal dari ordo
Perciformes, subordo Labroidei, famili Cichlidae dan
subfamili Cichlasomatinae (Froese & Pauly, 2013). Ikan
zebra yang awalnya merupakan ikan hias yang terlepas
secara tidak sengaja di Danau Beratan saat ini telah
melimpah di danau tersebut dandikhawatirkan akan
berubah menjadi spesies asing invasif serta berdampak
negatif terhadap komunitas ikan di dalamnya (Wijaya et
al., 2011).

Beberapa karakteristik biologi ikan zebra perlu diketahui
untuk mengetahui apakah ikan tersebut cenderung
berpotensi menjadi invasif atau tidak di Danau Beratan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi ikan zebra cichlid (A. nigrofasciata) menjadi ikan
asing invasif di Danau Beratan berdasarkan pengkajian
pada beberapa karakteristik biologinya.

BAHANDANMETODE

Lokasi, Waktu dan Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian dilakukan di perairan Danau Beratan,
kawasan Bedugul, Desa Candikuning, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan. Pengamatan dilakukan pada lima
stasiun (Gambar 1) dengan metode survei lapangan
yangdilakukan pada bulan Mei, Juli, dan Oktober 2011.

Gambar 1. Stasiun pengamatan ikan zebra di Danau Beratan, Bali
Figure 1. Observation station of zebra cichlid at Lake Beratan, Bali

Sampel ikan dikumpulkan melalui percobaan
penangkapan menggunakan jaring insang pada berbagai
ukuran mata jaring, yaitu 0,5; 1,0; 1,5; dan 2,0 inchi yang

dipasang pada siang dan malam hari. Seluruh sampel yang
diperoleh diukur panjang total dan ditimbang berat
tubuhnya kemudian dibedah untuk pengamatan jenis
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kelamin dan tingkat kematangan gonad (TKG). Saluran
pencernaan ikan untuk pengamatan kebiasaan makanan
ikan dan sampel telur ikan betina untuk pengamatan
diameter telur dan fekunditasnya diambil dan diawetkan
dalam formalin 4%. Jumlah sampel yang digunakan untuk
kajian kebiasaan makan ikan, fekunditas dan diameter telur
adalah minimal 30 ekor agar sesuai dengan kaidah
pengambilan contoh bagi penelitian kuantitatif (Kerlinger
& Lee, 2000).

Analisis Data

Analisis data meliputi hubungan panjang berat dan
faktor kondisi, parameter pertumbuhan, kebiasaan
makanan dan aspek reproduksi ikan. Perhitungan
hubungan panjang berat dan faktor kondisi dilakukan
berdasarkan Effendie (1979) dengan rumus:

W = aLb dan Kn = b

W

aL

Keterangan:
W = berat tubuh (gram)
L = panjang total (cm)
a dan b = konstanta
Kn = faktor kondisi

Nilai b yang diperolehkemudian diuji ketepatannya
terhadap nilai b = 3 menggunakan uji-t dengan tingkat
kepercayaan 95%.

Parameter pertumbuhan dianalisis dengan
menggunakan model pertumbuhan von Bertalanffy
berdasarkan data distribusi frekuensi panjang total ikan
yang tertangkap (Sparre & Venema, 1999; Effendie, 2002):

Lt = L *[1 – exp(-K*(t-t
o
))]

Keterangan:
Lt = panjang ikan (cm) pada saat umur ke-t
L = panjang asimptot (cm)
K = konstanta laju pertumbuhan ikan per tahun
t = umur ikan pada tahun ke-t
t

o
= umur ikan hipotesis saat panjangnya 0 cm

Metode penentuan panjang asimtot (L ) dan koefisien
pertumbuhan (K) diduga menggunakan program ELEFAN
I dalam paket perangkat lunak FiSAT II (Gayanilo et al.,
2005). Umur teoritis (t

o
) diduga dengan menggunakan

rumus empiris Pauly (1980) sebagai berikut:

Log –(t
o
) = -0,3922 - 0,2752 Log L - 1,038 Log K

Analisis data untuk mengetahui kebiasaan makanan
ikan (food habits) menggunakan metode indeks bagian
terbesar (index of preponderance) yang dikemukakan oleh

Natarajan & Jhingran (1961)inEffendie (1979)dengan
rumus sebagai berikut:

 
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1

V x O
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i

IP

V xO

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

Keterangan:
IP = indeks bagian terbesar
V

i
= % volume makanan ikan jenis ke-i

O
i

=% frekuensi kejadian makanan jenis ke-i
n = jumlah organisme makanan ikan (i =1,2,.., n)

Luas relung dievaluasi berdasarkan makanan yang
dikonsumsi oleh ikan dan dihitung dengan menggunakan
indeks Levin (Hespenheide, 1975), yaitu:

2

1
ij

ij

B

P




Keterangan:
B

ij
= luas relung jenis ikan ke-i terhadap sumberdaya

makanan ke-j
P

ij
= proporsi jenis ikan ke-i yang berhubungan dengan

jenis makanan ke-j.

Jenis kelamin ikan dibedakan berdasarkan ciri seksual
primernya melalui pembedahan. Penentuan tingkat
kematangan gonad (TKG) dilakukan berdasarkan morfologi
gonad menurut modifikasi Cassie (Effendie,
1979).Penghitungan fekunditas ditujukan pada gonad ikan
betina (telur) pada TKG III dan IV dengan menggunakan
metode gravimetrik (Nikolsky, 1963 in Effendie, 1979):

F : t = B : b

Keterangan:
F = fekunditas (butir)
t = jumlah sub contoh telur
B = berat telur (gram)
b = berat sub contoh telur

Penentuan ukuran rerata panjang pertama kali matang
gonad (L

m
) dilakukan menggunakan persamaan

Spearman-Karber (Udupa, 1986) dengan rumus sebagai
berikut:

log m = X
k
+

2

X
- (X * P

i
) dan M = antilog m

dengan selang kepercayaan (ConfidenceInterval/CI) 95%
yang dihitung dengan rumus:
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
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Keterangan:
m = rerata ukuran pertama kali matang gonad
X

k
= logaritma nilai tengah kelas ukuran panjang dengan

100% matang gonad
X = jumlah selisih logaritmadari pertambahan nilai

tengah panjang
P

i
= proporsi kematangan gonad ikan pada setiap kelas

ukuran panjang
n

i
= jumlah sampel ikan pada setiap kelas ukuran

panjang

Pengukuran diameter telur dilakukan menggunakan
mikroskop binokuler yang dilengkapi dengan mikrometer.
Data sebaranukuran diameter telur digunakan untuk
menentukan pola pemijahan ikan (Effendie, 2002).

Informasi karakteristik biologi ikan zebra digunakan
sebagai dasar kajian untuk mengetahui potensi invasif
ikan tersebut di Danau Beratan. Dasar kriteria aspek biologi

yang digunakan dalam kajian tersebut didasarkan pada
karakteristik umum spesies asing invasif menurut Meffe
et al., 1997; Helfman, 2007; dan Oktaviani (2008).Apabila
karakteristik biologi suatu ikan banyak terdapat kecocokan
dengan kriteria tersebut, maka dapat dikatakan potensi
invasif ikan tersebut relatif tinggi.

HASIL DANBAHASAN

HASIL

Komposisi Jenis Ikan yang Tertangkap Selama
Penelitian

Percobaan penangkapan ikan menggunakan jaring
insang percobaan di Danau Beratan selama penelitian
menghasilkan 10 jenis ikan dengan komposisi disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi jenis ikan yang tertangkap di Danau Beratan selama penelitian
Table 1. Fish catch composition in Lake Beratan on observation

Hubungan Panjang Berat,FaktorKondisi danParameter
Pertumbuhan

Jumlah sampel ikan zebra yang digunakan untuk
analisis hubungan panjang berat adalah sebanyak 558 ekor
dengan ukuran panjang total berkisar antara 3,2 – 10,5 cm
dan berat tubuh yang berkisar antara 0,44 – 22,79 gram.
Analisis hubungan panjang berat terhadap ikan zebra
menunjukkanpersamaan:

W = 0,021 L2,9723(R2 = 94,36%)

Hasil uji t terhadap nilai b = 3 pada tingkat kepercayaan
95% menunjukkan ikan zebra di Danau Beratan cenderung
memiliki pola pertumbuhan isometrik.

Hasil analisis kondisi ikan zebra dengan faktor kondisi
relatif (Kn) di Danau Beratan menunjukkan kisaran nilai
Kn antara 0,328 – 2,218. Secara umum, rerata nilai Kn
cenderung tidak berfluktuasi antarwaktu pengamatan
dengan kisaran terbesar terdapat pada bulan Juli 2011
(Gambar 2).
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Gambar 2. Kisaran faktor kondisi A. nigrofasciata di
Danau Beratan

Figure 2. Interval of condition factor for A.
nigrofasciata in Lake Beratan

Parameter pertumbuhan ikan zebra mengikuti
persamaan sebagai berikut:

Lt = 11,03 [1 – exp(-0,85(t – (-0,25))] cm

dimana nilai L = 11,03 cm, K = 0,85 tahun-1, dan t
o
= -0,25

tahun. Analisis dengan metode ELEFAN I pada paket
program FiSAT menunjukkan indek performansi
pertumbuhan (Φ) ikan zebra berkisar antara 1,0 – 3,0.

Kebiasaan Makanan Ikan dan Luas Relung

Jumlah sampel yang digunakan untuk kajian kebiasaan
makanan ikan zebra disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis
kebiasaan makanan menunjukkan adanya perubahan
makanan alami ikan zebra serta luas relungnya di Danau
Beratan dalam waktu pengamatan yang berbeda (Gambar 3).



Tabel 2. Kajian kebiasaan makanan A. nigrofasciata di Danau Beratan
Table 2. Food habits study of A. nigrofasciata in Lake Beratan

Gambar 3. Kebiasaanmakanan A. nigrofasciata di Danau Beratan secara temporal
Figure 3. Food habits of A. nigrofasciata in Lake Beratan temporally
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Aspek Reproduksi Ikan

Hasil pengamatan terhadap tingkat kematangan gonad
(TKG) ikan zebra, baik jantan maupun betina serta
fekunditas disajikan pada Gambar 4 dan hasil pengamatan
sebaran diameter telur disajikan pada Gambar 5.Nilai ukuran
panjang pertama kali matang gonad (L

m
) bagi ikan zebra

jantan adalah 2,5 ± 1,07 cm dan ikan betina adalah 3,6 ±
1,11 cm. Hasil analisis menunjukkan ikan zebra jantan
cenderung mengalami matang gonad lebih cepat
dibandingkan ikan betina. Secara keseluruhan, populasi
ikan zebra di Danau Beratan memiliki nilai L

m
sebesar 2,9 ±

1,06 cm.

Gambar 4. Aspek reproduksiA. nigrofasciata di Danau Beratan
Figure 4. Reproduction aspects of A. nigrofasciata in Lake Beratan

Gambar 5. Sebaran diameter telur A. nigrofasciata di Danau Beratan
Figure 5. Egg diametre’s distribution of A. nigrofasciata in Lake Beratan

BAHASAN

Berdasarkan hasil tangkapan jaring insang percobaan
diketahui bahwa komposisi ikan di Danau Beratan
didominasi oleh ikan-ikan asing. Ikan zebra (A.
nigrofasciata) terlihat mendominasi hasil tangkapan.
Kondisi tersebut diduga terkait dengan kelimpahannya
yang cukup tinggi di Danau Beratan. Wijaya et al. (2011)
menyebutkan bahwa kelimpahan ikan zebra di Danau
Beratan relatif merata di seluruh bagian danau.

Berdasarkan hubungan panjang-beratnya diketahui
bahwa ikan zebra memiliki pola pertumbuhan isometrik
yang merupakan tipe pertumbuhan yang ideal pada ikan
(Effendie, 2002; King, 2007).Hal tersebut diduga terkait
dengan kemampuan adaptasi ikan zebra, kesesuaian
habitat dan ketersediaan pakan alami di Danau Beratan
sehingga pertumbuhannya relatif cukup baik.

Nilai faktor kondisi ikan zebra di Danau Beratan juga
menunjukkan kecenderungan berada dalam kondisi yang
baik karena 54,66% nilai Kn 1,00. MenurutEffendie (2002),
nilai Kn 1,00 menunjukkan kondisi ikan yang baik karena




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berat teramati lebih besar dari berat prediksi sehingga
kapasitas pertumbuhan somatik dan reproduksinya relatif
lebih baik. Walaupun terdapat variasi kisaran faktor kondisi
ikan zebra antar waktu pengamatan yang diduga terkait
dengan kondisi habitat dan ketersediaan makanan, secara
umum nilai reratanya relatif sama sehingga variasi tersebut
tidak terlalu signifikan.

Parameter pertumbuhan ikan zebra menunjukkan nilai
L sebesar 11,03 cm, K sebesar 0,85 tahun-1 dengan
panjang total maksimum yang ditemukan selama penelitian
sebesar 10,48 cm. Nilai tersebut tidak jauh berbeda dengan
nilai panjang maksimum yang dilaporkan oleh Kullander
(2003) yang menunjukkan panjang maksimum A.
nigrofasciata sebesar 10 cm yang berbasis panjang baku
yang terdapat di Amerika Tengah dan Selatan.

Nilai K menunjukkan kecepatan suatu individu ikan
untuk mencapai ukuran L , sehingga semakin besar nilai
K maka semakin cepat L dicapai atau semakin pendek
umur ikan (Sparre & Venema, 1999). Dengan nilai K yang
relatif tinggi, maka ikan zebra diperkirakan dalam waktu 1
tahun pertumbuhannya akan mencapai 65,38% panjang
asimtotnya. Hal tersebut menyebabkan ikan zebra di Danau
Beratan mampu tumbuh dengan cepat.

Berdasarkan kajian kebiasaan makanan diketahui
bahwa makanan utama ikan zebra adalah serangga, namun
pada bulan Juli 2011 makanan utamanya berubah menjadi
fitoplankton (Tabel 2). Kondisi tersebut diduga terkait
menurunnya populasi serangga pada waktu tersebut
sehingga ikan zebra akan beradaptasi dengan
memanfaatkan sumber daya makanan alami lain yang
tersedia. Makanan pelengkap dapat menjadi makanan
utamanya apabila ketersediaan makanan utamanya
terbatas dengan asas substitusi.

Analisis luas relung makanan ikan zebra menunjukkan
kecenderungan yang semakin meningkat selama periode
pengamatan (Tabel 2). Hal tersebut menunjukkan ikan zebra
bersifat generalis dalam memilih makanannya dan mampu
menyesuaikan diri terhadap fluktuasi ketersediaan
makanan.Apabila dikaitkan dengan keberadaan ikan zebra
yang memiliki sebaran yang cukup merata di Danau
Beratan (Wijaya et al., 2011), maka ikan zebra memiliki
potensi keberadaan dan kemampuan untuk berkembang
dengan baik di Danau Beratan. Hal tersebut disebabkan
ikan zebra mampu memanfaatkan sumber daya yang ada
secara optimal sehingga ikan tersebut mampu beradaptasi
dengan fluktuasi ketersediaan makanan dan ruang di
perairan Danau Beratan. Kondisi tersebut hampir sama
dengan ikan oskar (Amphilophus citrinellus) dan
kebogerang (Mystus nigriceps) di Waduk Ir. H. Djuanda
yang mampu memanfaatkan sumber daya secara optimal
sehingga berpotensi untuk berkembang dengan baik di
waduk tersebut (Tjahjo et al., 2009).

Hasil pengamatan terhadap tingkat kematangan gonad
(TKG) ikan zebra, baik jantan maupun betina di Danau
Beratan ditemukan TKG I hingga V dengan sebaran
terbesar pada TKG IV. Hal tersebut menunjukkan ikan zebra
umumnya telah mengalami matang gonad dan siap untuk
memijah. Nilai fekunditas ikan zebra di Danau Beratan
berkisar antara 20 – 1330 butir telur. Wisenden (1995)
menyebutkan sekitar 100 – 150 telur dikeluarkan oleh ikan
zebra yang memijah secara berpasangan (monogami), telur
kemudian diletakkan pada sarang yang berupa lubang
pada sisi bebatuan yang telah dibuat sebelumnya,
kemudian dijaga oleh induk jantan dan betina.

Ikan zebra memiliki kisaran diameter telur sebesar 0,40
– 1,50 mm pada TKG III dan 0,40 – 2,50 mm pada TKG IV.
Sebaran diameter telur pada ikan zebra menunjukkan
sebaran ukuran yang lebih beragam dengan ukuran
diameter telur pada TKG IV yang cenderung lebih besar
dibandingkan TKG III (Gambar 4). Hal tersebut
menunjukkan adanya pematangan telur secara bertahap.
Analisis varian (α=0,05) terhadap distribusi diameter telur
ikan zebra pada TKG III dan IV menunjukkan sebaran
diameter telur yang heterogen (P<0,05) sehingga pola
pemijahannya bersifat partial spawner. Ikan zebra yang
bersifat partial spawner akan mengeluarkan telurnya
secara bertahap atau sebagian demi sebagian dengan
masa pemijahan yang cukup lama (Effendie, 2002).

Hasil penelitian terhadap beberapa aspek biologi ikan
zebra (Amatitlania nigrofasciata) di Danau Beratan
menunjukkan bahwa ikan tersebut cenderung memiliki
karakteristik sebagai ikan asing invasif. Hal tersebut
terlihat dari kelimpahannya yang relatif cukup tinggi dalam
setiap percobaan penangkapan. Ikan zebra memiliki
kemampuan untuk tumbuh dengan cepat dengan nilai K
sebesar 0,85tahun-1. Pola pertumbuhan yang bersifat
isometrik dengan kisaran nilai faktor kondisi yang relatif
cukup baik menunjukkan ikan tersebut telah mampu
menetap dengan baik di perairan Danau Beratan yang
berada di luar habitat aslinya di Amerika Tengah.

Ikan zebra di Danau Beratan cenderung berukuran kecil
dengan ukuran panjang total dominan berada pada kisaran
7,0 – 7,5 cm. Pola pemijahan yang bersifat bertahap (partial
spawner) dan mengalami pertama kali matang gonad pada
ukuran yang relatif kecil (2,9 ± 1,06 cm) menyebabkan ikan
tersebut memiliki kelentingan populasi yang cukup tinggi
dan dengan kondisi lingkungan yang mendukung
dikhawatirkan akan terjadi dominansi populasi ikan zebra
di Danau Beratan. Kondisi tersebut sesuai dengan
karakteristik spesies asing invasif menurut Meffe et al.
(1997) dan Helfman (2007) antara lain memiliki waktu
generasi pendek dengan kematangan gonad yang cepat,
ukuran tubuh yang kecil, memiliki kemampuan penyebaran
yang tinggi, mampu beradaptasi terhadap lingkungan yang
berfluktuasi dan generalis secara ekologis dengan tidak


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bergantung pada habitat dan makanan tertentu. Ikan zebra
diduga mengalami perubahan dari pola strategi k
(pertumbuhan lambat, ukuran besar, proses matang gonad
yang tidak terlalu cepat) menjadi pola strategi r
(pertumbuhan cepat, ukuran kecil, oportunis) dan kondisi
tersebut menunjukkan adanya gangguan ekologis
(Yemane et al., 2005).

Ikan zebra di Danau Beratan jumlahnya relatif melimpah,
namun ikan tersebut tidak memiliki arti secara ekonomis
karena harganya sangat rendah. Bahkan oleh masyarakat
setempat ikan tersebut sudah dianggap sebagai hama atau
organisme pengganggu. Hal tersebut dikarenakan
keberadaan ikan zebra akan mengurangi peluang ikan target
tangkapan seperti nila, nilem dan lain-lain yang dapat
dijual. Selain itu, ikan zebra yang tersangkut di jaring
insang juga relatif sulit untuk melepaskannya karena
adanya duri-duri keras pada sirip punggungnya sehingga
ikan tersebut akan terpuntal atau terbelit pada badan jaring
insang.

Berdasarkan karakteristik tersebut, potensi invasif ikan
zebra ikan di Danau Beratan cukup tinggi. Perubahan ikan
zebra yang awalnya hanya berupa ikan eksotik yang kini
mulai memperlihatkan karakter sebagai ikan invasif perlu
diwaspadai. Oktaviani (2008) menyatakan bahwa beberapa
studi kasus menunjukkan akibat suatu spesies eksotik
yang berubah menjadi spesies invasif dapat mengarahkan
spesies asli, terutama yang endemik kepada
kepunahan.Oleh karena itu, upaya pengelolaan lebih lanjut
perlu dilakukan agar keberadaan ikan zebra tersebut tidak
sampai menimbulkan dampak ekologis yang lebih besar di
Danau Beratan, misalnya dengan pengendalian populasi
menggunakan beberapa alternatif teknologi, seperti
penggunaan jaring insang dengan mata jaring tertentu
(Purnomo et al., 2012).

KESIMPULAN

Analisis aspek biologi ikan zebra cichlid (Amatitlania
nigrofasciata) di Danau Beratan, Bali memperoleh hasil
sebagai berikut: (1) Pola pertumbuhan isometrik dengan
faktor kondisi yang baik, (2) Parameter pertumbuhan
menunjukkan panjang asimtot (L”)sebesar 11,03 cm dan
kecepatanpertumbuhan (k) sebesar 0,85 pertahun, (3)
Makanan utama ikan zebra adalah serangga dan
fitoplankton dengan luas relung makanan yang cenderung
meningkat, serta (4) Kematangan gonad ikan jantan dan
betina didominasi oleh TKG IV diikuti oleh TKG III dengan
pola pemijahan bersifat partial spawner.

Mengacu pada beberapa aspek biologi tersebut, maka
ikan zebra memiliki potensi sebagai ikan asing invasif yang
cukup tinggi di Danau Beratanyang disertai dengan
kemampuan adaptasi yang baik.
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